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SUMMARY

FERDIAN ANUGRAH.The effectiveness of citronella (Cymbopogon nardus)
extract in controlling red flour beetle (Tribolium castaneum) pests(Supervised by
ARINAFRIL).

Trebolium castaneum is one of the pests that are often found in rice
storage warehouses. Meanwhile, citronella leaves (Cymbopogon nardus) contain
compounds consisting of citral, citronella, geraniol, mirsena, nerol, farnesol,
methyl, he, ptenol and dipentena. The largest compounds contained in citronella
are citronella, which is 35% and graniol, 35-40%. The active ingredients
contained in the leaves of citronella make imago T. castaneum not want to
approach the treated rice.

The aim was to determine the effectiveness of citronella leaf extract
(Cymbopogon nardus) on the repellence and mortality of T. castaneum imago.
The research method used was Completely Randomized Design (CRD) with 5
treatments which were repeated 5 times. This research was carried out at the
MIPA Laboratory and Plant Disease Pest Laboratory, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University from February to March 2021.

The results showed that the higher the concentration of citronella extract
(Cymbopogon nardus) used, the greater the percentage of repellence against
imago T. castaneum. The highest percentage of rejection of imago T. castaneum
was treatment P4 (22.5%) which was 82% which was classified as a strong
repellency level. As for the mortality rate of citronella leaf extract, it can be said
that the concentration used is less toxic because the highest mortality percentage
IS 20% in treatment P4 (22.5%). The LC50 value of citronella extract which was
able to kill 50% of the total imago was 36.34%.
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RINGKASAN

FERDIAN ANUGRAH. Efektivitas Serai Wangi (Cymbopogon nardus) dalam
Mengendalikan Hama Gudang Kumbang Tepung Merah (Trebolium castaneum)
(Dibimbing oleh ARINAFRIL).

Kumbang Tepung Merah (Trebolium castaneum) merupakan salah satu
hama yang sering dijumpai pada gudang penyimpanan beras. Sedangkan, daun
serai wangi (Cymbopogon nardus) memiliki kandungan yang terdiri dari senyawa
sitral, sitronela, geraniol, mirsena, nerol, farnesol, methil, he, ptenol dan
dipentena. Senyawa yang terdapat pada serai wangi yang paling besar adalah
sitronela yaitu sebesar 35% dan graniol sebesar 35 -40%.. Bahan aktif yang
terkandung didalam daun serai wangi membuat imago T. castaneum tidak mau
mendekati beras yang diberi perlakuan.

Adapun bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun serai wangi
(Cymbopogon nardus) terhadap repelensi dan mortalitas imago T. castaneum.
Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan pola Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan yang diulang 5 kali.Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium MIPA dan Laboratorium Hama Penyakit Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Februari sampai dengan Maret 2021.

Hasil penelitian membuktikan semakin tinggi konsentrasi ekstrak serai
wangi (Cymbopogon nardus) yang digunakan, maka semakin besar juga
persentase repelensinya terhadap imago T. castaneum. Persentase penolakan
tertinggi terhadap imago T. castaneum adalah perlakuan P4 (22,5%) yaitusebesar
82% yang tergolong tingkat repelensi yang kuat. Sedangkan untuk tingkat
mortalitas ekstrak daun serai wangi dapat dikatakan konsentrasi yang digunakan
kurang toksik dikarenakan persentase mortalitas tertinggi 20% pada perlakuan P4
(22,5%). Nilai LCso ekstrak serai wangi yang mampu membunuh 50% dari total
imago adalah 36,34%.

Kata kunci: Ekstrak serai wangi, T. castaneum, beras
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi dari sejak benih,
pembibitan, pemanenan, hingga di gudang penyimpanan selalu tidak luput dari
gangguan hama, patogen, gulma, atau karena faktor-faktor lingkungan yang tidak
sesuai. Salah satu masalah selama penyimpanan gabah adalah serangga hama
gudang. Di Amerika serikat yang kualitas penyimpanan yang modern, nilai
kerugian yang ditimbulkan oleh hama gudang mencapai lima milyar dolar AS per
tahun. Di Asia Tenggara yang beriklim tropis dan lembab, kerusakan pascapanen
padi diperkirakan mencapai 30 %, 5-15 % disebabkan oleh hama gudang
(Wiranata et al, 2013)

Salah satu tujuan penerapan sistem pengendalian hama terpadu adalah
mengurangi ketergantungan penggunaan pestisida sintetik antara lain dengan
mengintroduksikan pestisida nabati yang mampu menandingi kemampuan
pestisida sintetik tersebut (Suryaningsih dan Hadisoeganda, 2004).Insektisida
nabati yaitu bahan kimia (metabolit) tumbuhan yang mampu memberikan satu
atau lebih aktivitas biologi, baik fisiologis (kematian) maupun tingkah laku
(penghambatan makan) pada organisme pengganggu tanaman (OPT) dan
memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengendalian OPT (Syahputra dan
Prijono, 2007).

Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 tahun 1995 pasal 3 ditetapkan
bahwa perlindungan tanaman dilaksanakan melalui sistem Pengendalian
Hama Terpadu (PHT); selanjutnya dalam pasal 19 dinyatakan bahwa
penggunaan  pestisida  dalam rangka pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) merupakan alternatif terakhir dan dampak yang
ditimbulkan harus ditekan seminimal mungkin. Oleh karena itu, perlu
dicari  cara pengendalian yang efektif terhadap hama sasaran namun aman
terhadap organisme bukan sasaran dan lingkungan. Salah satu golongan
pestisida yang memenuhi persyaratan tersebut adalah pestisida yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan (insektisida nabati).(Kurniawati dan Martono, 2015).
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Tuntutan untuk menyediakan produk insektisida nabati telah mendorong
dilakukannya berbagai macam penelitian mengenai jenis tanaman Yyang
potensial sebagai sumber insektisida. (Isnaini et al., 2015) melaporkan bahwa
ada lebih dari 1000 spp. tumbuhan yang mengandung insektisida, lebih dari
380 spp. mengandung zat pencegah makan, lebih dari 35 spp.
mengandung zat penolak  (repellent),  dan lebih  dari 30  spp.
mengandung zat penghambat pertumbuhan. Berdasarkan hal tersebut, maka
potensi bahan nabati untuk pengendalian organisme pengganggu tanaman cukup
besar.

Insektisida nabati merupakan bahan aktif tunggal atau majemuk
yang berasal dari tumbuhan yang bisa digunakan untuk mengendalikan
organisme pengganggu. insektisida nabati ini bisa berfungsi  sebagai
penolak, penarik, antifertilitas (pemandul), pembunuh, dan bentuk lainnya.
Serangga yang paling banyak sebagai hama pascapanen adalah dari ordo
Coleoptera, ordo Lepidoptera, ordo Hymenoptera, dan ordo Hemiptera. Dari
keempat ordo serangga tersebut Ordo Coleoptera adalah kelompok serangga yang
terbanyak berperan sebagai hama pascapanen.

T castaneum merupakan serangga hama yang menyerang bahan makanan
yang berupa tepung, spesies ini akan mengakibatkan kerusakan dan kontaminasi
pada beras (Cameron, 2016). Imago dan larva T.castaneum memakan biji-bijian
yang telah rusak.didalam beras yang disimpan sering sekali ditemukan kotoran,
cairan dan eksuvia dari imago T. castaneum sehingga terjadi kontaminasi yang
mengakibatkan bau beras yang sangat menyengat (Kurniati, 2017).

Perlindungan terhadap penyimpanan produk pertanian dari ancaman hama
serangga masih bergantung pada insektisida sintetis (Sukandar et al., 2008).
Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus dapat menyebabkan resistensi
pada hama sasaran serta meninggalkan residu yang berbahaya pada bahan pangan
yang disimpan. Berbagai jenis insektisida sintetik yang sering digunakan dalam
pengendalian hama gudang diantaranya senyawa-senyawa organofosfat, karbamat
atau piretroid untuk penyemprotan permukaan stapel (surface spraying)dan metil
bromida atau fosfin untuk fumigasi (Syahputra et al., 2004)
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Salah satu tujuan penerapan sistem pengendalian hama terpadu adalah
mengurangi ketergantungan penggunaan pestisida sintetik antara lain dengan
mengintroduksikan pestisida nabati yang mampu menandingi kemampuan
pestisida sintetik tersebut Suryaningsih, 2009). Insektisida nabati yaitu bahan
kimia (metabolit) tumbuhan yang mampu memberikan satu atau lebih aktivitas
biologi, baik fisiologis (kematian) maupun tingkah laku (penghambatan makan)
pada organisme pengganggu tanaman (OPT) dan memenuhi syarat untuk
digunakan dalam pengendalian OPT (Syahputra et al., 2004)

Secara umum, insektisida nabati diartikan sebagai suatu insektisida
yang bahan dasarnya dari tumbuhan yang relatif mudah  dibuat  dengan
kemampuan dan pengetahuan terbatas. Sifat dari insektisida nabati umumnya
tidak berbahaya bagi manusia ataupun lingkungan serta ~mudah terurai
dibandingkan dengan insektisida sintetik (Kardinan, 2001). Pada umumnya
insektisida nabati dapat dibuat dengan teknologi yang sederhana atau
secara tradisional yaitu : pengerusan, penumbukan, pembakaran, atau
pengepresan. Disamping itu insektisida nabati pada umumnya kurang stabil
dalam  penyimpanan, sehingga jangka waktu sejak pembuatan sampai
dengan penggunaan diusahakan sesingkat mungkin (Kardinan, 2001)).

Minyak atsiri serai wangi terdiri dari senyawa sitral, sitronela,
geraniol, mirsena, nerol, farnesol methil he ptenol dan dipentena. Kandungan
yang paling besar adalah sitronela yaitu sebesar 35% dan graniol sebesar 35 -
40%.Senyawa sitronela yang terkandung dalam serai wangi mempunyai sifat
racun dehidrasi. Racun tersebut merupakan racun kontak yang dapat
mengakibatkan kematian karena kehilangan cairan terus menerus. Serangga
yang terkena racun ini akan mati karena kekurangan cairan dan bersifat
sebagai insektisida, bakterisida, nematisida. Diduga bahan aktif yang terkandung
didalam daun serai wangi membuat T. castaneum tidak mau mendekati beras yang
diberi perlakuan ekstrak (Cameron, 2016). Hal tersebut karena ekstrak daun serai
wangi memiliki sifat repelen. Sifat repelen ini berasal dari aroma yang sangat
tajam dari ekstrak serai wangi. Daun serai wangi yang disuling menghasilkan
minyak atsiri (essential oil) yang membuat serangga tidak menyukai tanaman ini
(Kardinan, 2001).

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh aplikasi insektisida nabati dari tumbuhan serai wangi
(Cymbopogon nardus) terhadap penolakan dan kematian imago T.
castaneum?

2. Berapa konsentrasi ekstrak serai wangi yang berpengaruh terhadap

penolakan dan kematian imago T. castaneum?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui efektifitas ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus) dalam
mengendalikan hama T. castaneum.
2. Mengetahui konsentrasi ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus) yang

paling efektif terhadap imago T. castaneum.

1.4 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian iniyaitu
1. Diduga ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus) berpengaruh terhadap
penolakan dan kematian imago T. castaneum.
2. Diduga semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka persentase

repelensi dan mortalitas juga semakin tinggi.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat menghasilkan insektisida nabati yang efektif terhadap
hama dan aman terhadap musuh alami dan dapat memberikan manfaat kepada
petani untuk menjadikan serai wangi sebagai insektisida nabati yang ekonomis

dan ramah lingkungan.

Universitas Sriwijaya
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